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Abstract 

The potential of natural resources in Lerek Neighborhood, Gombengsari Village, Kalipuro District, 
Banyuwangi Regency has increased from 2020-2023. However, the potential experienced obstacles 
related to PSDA branding caused by Pokdarwis lack of knowledge with technological advances. 
Although branding has been carried out by the Government and Pokdarwis, community income is still 
low at 18.1%. So, one of the efforts needed by partners to increase income by branding Kampung 
Bunga destinations using the implementation of identification system technology. The implementation 
of the identification system is used to facilitate the Flower Group in classifying various types of flowers 
in Gombengsari Village, Banyuwangi Regency. The purpose of this activity is as a medium for 
promoting local and national Flower Village tourism. The identification system uses the Convolutional 
Neural Network method for the classification of six types of flowers in Kiosk Intan. The identification 
results show that six types of flowers have different levels of accuracy (rose 100%, orchid 90%, jasmine 
85%, frangipani 90%, chrysanthemum 90% and sedap malam 90%) with a traning time of 0.169 
seconds and a test of 0.171 seconds. While the evaluation results from the Flower Group user partners 
related to the application of the identification system help in the classification of flower types with an 
accuracy level of ± 85-90%.     
 
Keywords: Identification System, Promotion of Flower, Convolutional Neural Network.   
 

Abstrak 
Potensi sumber daya alam di Lingkungan Lerek, Kelurahan Gombengsari, Kecamatan Kalipuro, 
Kabupaten Banyuwangi mengalami peningkatan dari tahun 2020-2023. Namun, potensi yang dimiliki 
mengalami kendala terkait branding PSDA yang disebabkan oleh Pokdarwis minim pengetahuan 
dengan kemajuan teknologi. Walaupun branding sudah dilakukan oleh Pemerintah serta Pokdarwis, 
pendapatan masyarakat masih rendah 18.1%. Sehingga, salah satu upaya yang dibutuhkan oleh mitra 
untuk meningkatkan pendapatan dengan branding destinasi Kampung Bunga menggunakan 
implementasi teknologi sistem identifikasi. Implementasi sistem identifikasi digunakan untuk 
mempermudah Kelompok Bunga dalam klasifikasi berbagai jenis bunga di Kelurahan Gombengsari, 
Kabupaten Banyuwangi. Tujuan kegiatan ini sebagai media promosi wisata Kampung Bunga lokal 
maupun nasional. Sistem identifikasi menggunakan metode Convolutional Neural Network untuk 
klasifikasi enam jenis bunga yang ada di Kios Intan. Hasil indentifikasi menunjukkan bahwa enam jenis 
bunga memiliki tingkat akurasi yang berbeda (mawar 100%, anggrek 90%, melati 85%, kamboja 90%, 
krisan 90% dan sedap malam 90%) dengan waktu traning 0.169 detik dan test 0.171 detik. Sedangkan 
hasil evaluasi dari mitra pengguna Kelompok Bunga terkait penerapan sistem identifikasi membantu 
dalam klasifikasi jenis bunga dengan tingkat akurasi sebesar ±85-90%.     

 
Kata Kunci: Sistem Identifikasi, Promosi Bunga, Convolutional Neural Network. 
 

1. PENDAHULUAN 
Kelurahan Gombengsari, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi dikenal Potensi Sumber Daya 

Alam yang dijadikan destinasi wisata bagi masyarakat lokal, asing maupun macanegara. Kelurahan Gombengsari 
terletak di daratan tinggi ±650 mdpl dengan luas wilayah 11.90 km2, jumlah penduduk 7.103 jiwa, kepadatan 
596 jiwa/km2, dan luas lahan 19.953 Ha yang mencakup perkebunan kopi 1.998 Ha, pemukiman warga 1.230 Ha, 
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persawahan 55 Ha, hutan 16.630 Ha (Purwowibowo, 2021). Kelurahan Gombengsari dibagi ke dalam 11 Rukun 
Warga (RW), 42 Rukun Tetangga (RT), dan 6 Lingkungan. Enam Lingkungan memiliki potensi sumber daya alam 
masing-masing seperti Lingkungan Gombeng, Lingkungan Kacangan Asri, Lingkungan Kaliklatak, Linkungan Suko, 
dan Lingkungan Lerek (Ikhsan et al., 2021).  

Kampung Bunga berdiri sejak tahun 2020 yang terdiri dari 8-12 Kios dengan masing-masing anggota 5 
orang. Jumlah kios sebagai berikut (1) Kios Sekar Arum, (2) Kios Irna, (3) Kios Icha, (4) Kios Intan, (5) Kios 
Barokah, (6) Kios Melia, (7) Kios Ayu, (8) Kios Melinda, (9) Kios Aura, (10) Kios Nita, (11) Kios Jihan, (12) Kios Bela. 
Permasalahan variasi tanaman hias tidak dapat teridentifikasi oleh pembeli yang ingin berkunjung di Kampung 
Bunga. Hal ini disebabkan informasi pada google map tidak mencakup lokasi secara keseluruhan 12 kios dan 
membutuhkan waktu tempuh ±1.5 jam. Jumlah jenis tanaman hias setiap kios tidak dijelaskan secara terperinci 
tentang harga jual dan kasiat tanaman yang ingin dipromosikan pada pengunjung. Sehingga mitra mengalami 
kesulitan dalam branding di media sosial. 

Potensi Sumber Daya Alam (PSDA) di Lingkungan Gombeng yaitu lahan pertanian dan sayuran, 
Lingkungan Kacangan Asri adalah padi dan palawija, Lingkungan Kaliklatak serta Lingkungan Suko adalah 
pekebunan kopi dan objek wisata Sumber Manis (Dhalia et al., 2019), sedangkan Lingkungan Lerek yaitu 
tanaman hias (Kristiana et al., 2019). Lingkungan Lerek mempunyai 8 kios tanaman hias dengan masing-masing 
anggota 5 orang. Berdasarkan data statistik tahun 2020-2021 menunjukkan bahwa tanaman hias di Lingkungan 
Lerek terdiri dari (Angrek 1.588-3.778, Krisan 697-4.588, Anthurium Bunga 778-3.505, Sedap Malam 33.393-
49.000, Melati 1.528-4.590, Mawar 15-496-19.421, Philodendron 562-1.500) pohon (Lathifaturrodiyah et al., 
2022). Tahun 2022-2023 kios tanaman hias menjadi 12 dengan aneka bunga (Anggrek, Krisan, Kamboja, Sedap 
Malam, Melati, dan Mawar) yaitu 412-1.614 pohon (Nathalia & Kristina, 2018). Kondisi mita Kampung Bunga di 
Linkungan Lerek dijelaskan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kondisi Mitra 

 
Potensi di Kelurahan Gombengsari menjadi mata pencaharian masyarakat, menunjang ekonomi 

masyarakat, memperbaiki kualitas hidup pedesaan, pembangunan, dan kemandirian (Hermanto, 2021). Selain 
itu, potensi masyarakat dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Gombengsari untuk mempromosikan 
destinasi wisata dan PSDA (Khoiri, 2018). Namun potensi yang dimiliki oleh Kelurahan Gombengsari mengalami 
kendala terkait branding PSDA yang disebabkan oleh Pokdarwis minim pengetahuan dengan kemajuan 
teknologi. Branding beberapa potensi PSD yang dilakukan oleh Pokdarwis hingga sekarang belum meyeluruh 
(Wanti et al., 2022). Salah satu upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Banyuwangi dalam branding PSDA di 
Banyuwangi seperti City Branding the Sunrise of Java (Fikri, 2017), E-Branding Majestic (Arivitarta, 2019), City 
Branding Banyuwangi (Genoveva & Fitriana, 2019), Destination Branding (Putra, 2021), PR Function City 
Branding (Christine & Setyanto, 2021). Walaupun branding sudah dilakukan oleh Pemerintah, pendapatan 
masyarakat Kelurahan Gombengsari masih rendah 18.1% (Pakarti et al., 2017). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dalam branding PSDA antara lain 
peran Pokdarwis dalam mewujudkan kreativitas di Gombengsari (Ulandarai, 2022), peningkatan management 
wisata Gombengsari (Mulyadi, Abdurrahman, et al., 2023a), implementasi kebijakan pengembangan ekowisata 
Gombengsari (Rahman & Hidayati, 2016), pembuatan profil destinasi wisata sebagai promosi di Banyuwangi 
(Mulyadi, Abdurrahman, et al., 2023b), pelatihan teknologi batik pokdawis gombengsari (Indari et al., 2023), 
teknologi produksi kopi herbal (Widakdo et al., 2021), video profil desa wisata (Alfiyan, 2021), website rumah 
digital Gombengsari (Panca Budiarto, 2022), digital agrotourism (Dedi & Harlina, 2022), konservasi sumber mata 
air (Soetijono & Ikhsan, 2021), pembuatan limbah ampas kopi sebagai sabun batang (Purwaningtyas et al., 2022), 
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teknologi rotary dryer coffe (Fiveriati et al., 2020), teknologi frame flow hive di kandang lebah madu terintegrasi 
berbasis IoT (Wardhany et al., 2022). 

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan di atas belum menyentuh potensi sumber daya alam 
Kampung Bunga di Lingkungan Lerek, Kelurahan Gombengsari, Kabupaten Banyuwangi. Urgensi dari kegiatan 
pengabdian adalah varietas tanaman hias tidak teridentifikasi secara jelas oleh pengunjung yang disebabkan 
oleh informasi tidak mencakup 12 lokasi kios secara menyeluruh dan waktu tempuh kurang lebih 1.5 jam. Oleh 
sebab itu, aplikasi sistem E-Identification diterapkan khususnya klasifikasi pada beberapa jenis bunga untuk 
branding dan memberikan informasi kepada pengunjung di lingkungan masyarakat Gombengsari dan Kabupaten 
Banyuwangi. Tujuan penerapan aplikasi teknologi E-Identification mempermudah komunitas Kampung Bunga 
dalam mengindentifikasi serta branding tentang varietas bunga. Kebaharuan pengabdian ini adalah sistem 
indentifikasi variasi jenis bunga menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dengan sampel 
masing-masing 150 dari 6 jenis bunga di Kelurahan Gombengsari. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan di Lingkungan Lerek, Kelurahan Gombengsari, Kecamatan 
Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 27-28 Juli 2024. Jumlah peserta terdiri dari 12 orang yang diwakili 
oleh setiap Kelompok Bunga atau masing-masing Kios Bunga. Latar belakang Kelompok Bunga adalah pemilik 
kios yang diakomodir oleh ketua kelompok untuk penjualan. Adapun perwakilan masing-masing kios sebagai 
berikut (1. Ardiyansyah Kios Sekar Arum), (2. Riani Kios Irna), (3. Rudi Kios Icha), (4. Yuli Kios Intan), (5. Yanti Kios 
Barokah), (6. Diana Kios Melia), (7. Ruslan Kios Ayu), (8. Putri Ayu Kios Melia), (9. Hadi Kios Aura, (10. Edwin Kios 
Nita), (11. Yeni Kios Jihan), dan (12. Ratna Kios Bela). Kegiatan meliputi tahapan yaitu survei lokasi bersama tim, 
diskusi sistem indentifikasi bunga bersama mitra, perancangan sistem identifikasi dan penerapan sistem 
identifikasi bunga yang dijelaskan pada gambar 2. Sistem identifikasi menggunakan metode CNN untuk klasifikasi 
enam jenis bunga di Kampung Bunga. Sampel bunga yang digunakan secara acak yaitu 150 gambar dengan 
ukuran masing-masing 410 x 410 pixels. Kemudian, sampel bunga diletakkan pada tempat yang telah disediakan 
untuk diproses menggunakan algoritma CNN yang dijelaskan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Tim dan Mitra 

 
Tahap ke-1 perancangan tempat sistem identifikasi (gambar 2.D) dengan mempertimbangkan lokasi 

objek bunga. Perancangan menggunakan ukuran panjang 2.5 m, lebar 1,5 m, dan tinggi 1,5 m dengan spesifikasi 
bahan (baja ringan ukuran 6 m, plastik HPE, skrup, dan spandek plastik 4 m. Tahap ke-2 penerapan algoritma 
CNN yang digunakan sebagai sistem identifikasi 6 jenis bunga seperti (Anggrek, Krisan, Kamboja, Sedap Malam, 
Melati, dan Mawar). Gambar bunga dikumpulkan sebagai sampel untuk klasifikasi berdasarkan jenis, warna dan 
pencahayaan. Klasifikasi bunga menggunakan matrix setiap layer dalam menghasilkan sampel baru, sehingga 
jenis warna dan pencahayaan dapat sesuai dengan objek bunga. Tahap ke-3 sampel 6 jenis bunga disimpan pada 
mikrokontroler Raspberry Pi dan Arduino Uno. Raspberry Pi sebagai sistem klasifikasi data sampel bunga, dan 
Arduino sebagai kontrol kamera yang dipasang pada setiap sudut lokasi bunga. 
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Gambar 3. Sistem Identifikasi Bunga 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan sistem identifikasi di lokasi Kampung Bunga fokus pada Kios Bunga Intan. Kios Intan memiliki 
beberapa jenis bunga yang bervariasi seperti Anggrek, Krisan, Kamboja, Sedap Malam, Melati, dan Mawar. 
Namun, pemilik kios kesulitan mengindentifikasi dan klasifikasi pada saat pembeli mengunjungi kios. Hal ini 
disebabkan oleh pengunjung mencapai ±50-70 orang setiap minggu serta lokasi bunga yang berjauhan. Selain 
itu, pembeli memberikan penawaran yang beragam baik dari harga dan jenis bunga yang ditunjukkan pada 
Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Contoh Enam Jenis Bunga 

 
Selanjutnya, sistem identifikasi bunga diterapkan untuk klasifikasi berbagai jenis bunga di Kios Intan. 

Hasil penerapan sistem identifikasi menggunakan metode CNN dijelaskan pada gambar 5. Hasil training enam 
jenis bunga gambar 5 menunjukkan bahwa bunga mawar mendapatkan presentase sebesar 123% dan test 25%, 
training bunga anggrek 121% dan test yaitu 26%, training bunga kamboja diperoleh presentase 121% dan test 
25%. Sedangkan presentase training bunga melati menurun 117% dan test meningkat sebesar 38%, namun 
bunga krisan presetase training 120% serta presentase test 27% sama dengan bunga mawar, anggrek dan 
kamboja 26%, dan bunga sedap malam diperoleh presentase training 119 dan test 30%. 

 

 
Gambar 5. Hasil Training dan Test 6 Jenis Bunga 
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Peningkatan presentase test dan penurunan training pada bunga melati disebabkan oleh tingkat 
presisi layer pada matrik Convolutional Neural Network dan iterasi selama proses latih dan uji. Iterasi data latih 
dan data uji dipengaruhi oleh nilai epoch, semakin besar nilai epoch maka akurasi yang diperoleh semakin 
besar yang mendekati 100%. Namun, semakin kecil nilai epoch maka akurasi menurun yang mencapai ≤ 80% 
(Mulyadi, Ardiyansyah, et al., 2023). Tingkat presisi dan keakuran klasifikasi matrik CNN ditunjukkan pada 
Gambar 5.  

Selanjutnya, hasil klasifikasi dengan algoritma CNN ditentukan berdasarkan warna, intensitas cahaya, 
dan pixels gambar pada proses training dan test. Proses klasifikasi memiliki lapisan beberapa jenis gambar yang 
digunakan sebagai output data. Lapisan terdiri dari konvolusi dan polling yang diproses untuk menghasilkan 
future maps berbentuk angka matriks, kemudian gambar dilanjutkan pada lapisan klasifikasi (Azmi et al., 2023). 
Lapisan klasifikasi melakukan operasi perhitungan perkalian antara citra dan kernell filter untuk menghasilkan 
matriks baru. Kernell filter berupa angka diskrit yang mempunyai ukuran panjang 3 pixels dan tinggi 3 pixels 
(Wardani & Leonardi, 2023). Masing-masing gambar hasil angka diskrit dijelaskan pada Gambar 6 dengan 
klasifikasi bunga krisan teridentifikasi lima gambar, bunga sedap malam empat gambar, bunga melati tiga 
gambar, bunga kamboja empat gambar, bunga anggrek tiga gambar, dan bunga mawar dua gambar.  

 

 
Gambar 6. Hasil Klasifikasi 6 Jenis Bunga 

 
Data fold accuration dijelaskan pada Gambar 7. Data Fold Accuration digunakan untuk mengkonfirmasi 

bahwa hasil traning dan test pada enam jenis bunga sudah akurat (Fuadah et al., 2022). Akurasi data selama 
proses training dan test menunjukkan nilai sebesar 0.169 detik, dan data akurasi yang kedua diperoleh 0.172 
detik (Madan et al., 2022). Tingkat akurasi terlihat pada penggunaan layer konvolusi, jika layer konvolusi 
menggunakan empat layer meyebabkan loss yang besar dan konvergen setiap epoch. Data Fold Accuration 1 
(garis biru)  menunjukkan bahwa tidak mengalami peningkatan hingga epoch 4, sedangkan Data Fold Accuration 
1  (garis merah) mengalami peningkatan dari epoch 0-4 mencapai akurasi 0.165-0.172 detik. Nilai akurasi 
terhadap nilai epoch yang tidak meningkat disebabkan oleh layer konvolusi di dalam arsitektur CNN memiliki 
layer yang lebih kecil, sehingga sistem mengalami kesulitan dalam menemukan fitur pada setiap citra gambar 
(Rohim et al., 2019).  
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Gambar 7. Data Train Fold Accuration 

 
Tabel 1 merupakan data training dan test pada sistem identifikasi enam jenis bunga. Berdasarkan 

identifikasi enam jenis bunga, bunga melati memiliki akurasi data 85% yang dengan nilai training 105 dan test 38. 
Sedangkan empat jenis bunga lainnya (anggrek, kamboja, krisan dan sedap malam) memiliki nilai akurasi yang 
sama yaitu 90% masing-masing training 110 serta test 25. Namun, pada bunga mawar memiliki tingkat akurasi 
sebesar 100% pada data training 120 dan test 25. Hal ini membuktikan bahwa sistem identifikasi dari beberapa 
jenis bunga dapat diterapkan pada Kampung Bunga di Lingkungan Lerek, Kelurahan Gombengsari, Kecamatan 
Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi. Penerapan sistem identifikasi bunga mudah digunakan oleh mitra sebagai 
media promosi di kalangan masyarakat. Selain itu, pengaplikasian algoritma CNN dirancang untuk melatih 
sampel bunga (Anggrek, Krisan, Kamboja, Sedap Malam, Melati, dan Mawar) dengan tingkat akurasi yang tinggi 
±85-100%. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian bersama mitra, sistem identifikasi dari enam jenis bunga 
dapat dijalankan sesuai dengan perintah.     

 
Tabel 1. Hasil Training dan Test Pada Identifikasi Bunga 

No Jenis Bunga Training % Test % Accuration 

1. Mawar  123 25 100% 

2. Anggrek  121 26 90% 

3. Melati  121 26 85% 

4. Kamboja  117 38 90% 

5. Krisan 120 27 90% 

6. Sedap Malam 119 30 90% 

 
4. SIMPULAN 

Penerapan sistem identifikasi bunga di Kampung Bunga di Lingkungan Lerek, Kelurahan Gombengsari, 
Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi menggunakan implementasi teknologi. Implementasi teknologi 
menggunakan sistem identifikasi untuk meningkatkan pendapatan mitra dengan branding destinasi di Kampung 
Bunga. Sistem identifikasi menerapkan metode Convolutional Neural Network yang dapat mengklasifikasi enam 
jenis bunga (mawar, anggrek, melati, kamboja, krisan dan sedap malam). Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 
akurasi data training dan test memiliki waktu 0.169 detik, dan data akurasi yang kedua diperoleh waktu 0.171 
detik pada masing-masing enam jenis bunga. Akurasi tertinggi dihasilkan pada klasifikasi bunga mawar yaitu 
100% dan terendah bunga melati 85%. Hasil klasifikasi dapat digunakan sebagai media promosi Kampung Bunga 
di masyarakat lokal, nasional maupun mancanegara yang berkunjung di Kelurahan Gombengsari. Faktor 
pendukung dalam kegiatan pengabdian yaitu tersedianya sampel bunga yang digunakan sebagai sistem 
identifikasi, sedangkan faktor penghambat adalah proses identifikasi membutuhkan trial error dan kalibrasi 
sensor pada sistem.   
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